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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun termasuk anak yang masih dalam

kandungan. Perlindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melindungi anak

hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai

dengan harkat dan martabat kemanusiaan serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan

diskriminasi (UU No. 23 Tahun 2002). Perlindungan anak jelas mengurai tentang bermain

sebagai hak anak (pasal 11) dan ruang bermain sebagai fasilitas yang harus disediakan oleh

Pemerintah (pasal 56). Dalam tumbuh kembang anak mengungkapkan bahwa anak dalam

tahapan awal pertumbuhannya (usia balita) membutuhkan ruang untuk bermain lebih banyak

dibandingakan tahapan perkembangan selanjutnya (Soetjiningsih, 1995).

Upaya untuk memenuhi kebutuhan ruang bermain sudah dilakukan oleh pemerintah, salah satu

di antaranya adalah dengan mengeluarkan standar atau peraturan tata kota yang mengatur

tentang dimensi, jarak dan lokasi tertentu. Walaupun demikian, fakta memperlihatkan, tidak

semua teritori kota, khususnya di Indonesia, mempunyai ruang bermain yang cukup untuk

memenuhi kebutuhan bermain anak-anak. Faktor penyebab minimnya ruang bermain semakin

diperparah dengan adanya upaya perubahan fungsi, yang awalnya ruang terbuka berubah

menjadi ruang terbangun dan disalah fungsikan.

Pada saat ini, ruang bermain terbuka semakin berkurang pengunjungnya di Kota Padang, salah

satu penyebabnya karena ruang bermain terbuka yang disediakan kurang layak, selain itu

penyebab lainnya karena pengaruh teknologi seperti maraknya penggunaan gadget, permainan

playstation dan game station yang lebih mampu menyedot perhatian anak dari pada anak harus

bermain di luar. Game - game tersebut mampu menyediakan lahan bermain virtual yang dapat

dilakukan secara individu dan hanya membutuhkan lawan main yang bersifat virtual pula

sehingga mengakibatkan kualitas interaksi sosial anak tidak terakomodasi dengan baik dan

tidak memiliki nilai edukasi atau pendidikan.

Menurut psikolog anak Fabiola P Setiawan, salah satu fungsi utama taman bermain atau

playground adalah untuk membantu tumbuh-kembang anak. Untuk itu, taman bermain harus

bisa memfasilitasi kebutuhan sesuai tahapan perkembangan anak yang juga bersifat edukasi.

Edukasi atau pendidikan adalah upaya menolong anak untuk dapat melakukan tugas hidupnya

secara mandiri supaya dapat bertanggung jawab secara susila. Pendidikan merupakan usaha

manusia dewasa dalam membimbing manusia yang belum dewasa menuju kedewasaan (M. J.

Langeveld). Edutainment adalah suatu proses pembelajaran yang di desain sedemikian rupa

sehingga muatan pendidikan dan hiburan dapat dikombinasikan secara harmonis. Dengan

memberikan pendidikan dan hiburan pada anak maka akan dapat membantu tumbuh

kembang anak serta merubah sikap, perilaku dan berkembangnya pola pikir dan wawasan.

Dari permasalahan tersebut memicu suatu solusi untuk membuat ruang atau taman bermain

anak di Kota Padang, taman bermain anak yang akan direncanakan tidak hanya membuat

wadah untuk bermain saja, tetapi juga dapat mengenalkan anak pada pengetahuan fisik, alam,

logika-matematika, sosial serta ilmu lainnya yang terdapat wahana bermain didalamnya yang

dapat menarik keinginan anak-anak untuk bermain sambil belajar.

1.2 Rumusan Masalah

1.2.1 Permasalahan Non Arsitektural

a. Bagaimanakah solusi yang tepat untuk menarik perhatian anak agar dapat bermain dan

bersosialisasi dengan dunia luar?

b. Kriteria apa saja yang diperlukan untuk mendukung suatu aktivitas bermain dan belajar?

1.2.2 Permasalahan Arsitektural

a. Bagaimanakah wujud rancangan Taman Bermain Anak di Kota Padang yang bersifat

edukatif dan rekratif?

b. Bagaimana menciptakan fasilitas-fasilitas yang dapat menarik anak untuk bermain sambil

belajar?
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c. Bagaimana cara menjadikan kawasan lubuk minturun menjadi kawasan rekreatif dan

edukatif?

1.3 Tujuan dan Sasaran

1.3.1 Tujuan

a. Memanfaatkan kawasan pantai padang dengan merencanakan Taman Bermain Anak yang

berbasis Edutainment.

b. Merencanakan sebuah tempat atau wadah untuk tempat anak bermain dan belajar dan

dapat mengenal pengetahuan alam dan dunia luar.

c. Menciptakan ruang bermain untuk anak-anak serta ruang publik di Kota Padang.

d. Menciptakan suatu peluang bagi masyarakat disekitar lokasi dan juga dapat menjadi

sumber pendapatan yang baru bagi kota Padang.

1.3.2 Sasaran

Terciptanya taman bermain untuk anak-anak yang berbasis edutainment, yaitu edukasi dan

hiburan serta menciptakan ruang publik di Kota Padang.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

1.4.1 Ruang Lingkup Spasial (kawasan)

Kawasan yang akan direncanakan untuk perencanaan Taman Bermain Anak di Kota Padang

yaitu berada di kawasan agrowisata tepatnya berada di jalan lubuk minturun dan jalan

pertanian. Kawasan ini diambil karena kawasan tersebut merupakan kawasan agrowisata yang

bisa menjadi pembelajaran tentang pembibitan dan menanam untuk anak-anak, selain itu

kawasan tersebut juga berpotensi untuk di jadikan kawasan taman bermain anak karena berada

dekat kawasan yang ramai, mudah di jangkau dan sering dilalui banyak orang.

1.4.2 Ruang Lingkup Substansial (kegiatan)

Lingkup substansial kegiatan ini dilakukan dengan kegiatan studi literatur tentang pentingnya

ruang bermain untuk anak yang berbasis edutainment, survey lapangan, analisa, serta produk

akhir ialah laporan tentang perencanaan taman bermain anak di kawasan agrowisata tersebut.

1.5 Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode Deskriptif. Metode ini menjelaskan tentang

penelitian yang mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada, seperti fenomena alamiah dan

fenomena buatan manusia, fenomena tersebut bisa berupa aktifitas, peristiwa, perubahan,

hubungan dan kesamaan antara fenomena dengan fenomena lainnya.

1.5.1 Metode Pengumpulan Data

1. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian yang terbagi 2, yaitu sumber data primer dan sumber data

sekunder :

a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber data yang terdapat di lokasi, seperti permasalahan

dan potensi yang ada di lokasi, untuk mendapatkan data primer ini peneliti harus

melakukan observasi langsung ke lapangan.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang tidak langsung didapat oleh peneliti, biasanya

data sekuder ini di dapat melalui orang, surat kabar, dan dari inetrnet.

2. Teknik Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam melakukan sebuah penelitian dapat

dilakukan dengan cara seperti berikut :

a. Pengamatan (observasi)

Teknik observasi adalah, melakukan pengamatan pada lokasi agar peneliti dapat

mengetahui segala yang ada di lapangan, mulai dari potensi yang ada, permasalahan.

Seperti melakukan pengamatan mengenai kehidupan atau setiap kegiatan yang ada di

lapangan.

b. Wawancara

Dalam melakukan penelitian, teknik pengumpulan dengan mewawancarai seperti

melakukan tanya jawab dengan masyarakat yang ada di seitar lokasi, maupun

pihak-pihak terkait dengan penelitian yang akan dilakukan.

c. Dokumentasi

Teknik pengambilan data dengan cara dokumentasi juga sangat penting dalam

melakukan sebuah penelitian, karna ada adata yang tidak bisa di dapat hanya dengan

melakukan observasim dan wawancara saja, teknik dokumentasi ini adalah jenis
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pengumpulan data dengan cara mengmbil foto atau video tentang data yang ada di

lapangan.

1.5.2 Metode Analisis Data

Setelah data yang dibutuhkan telah dikumpulkan, peneliti harus menganalisa data yang telah di

dapat, agar memudahkan dalam mengelompokan permasalahan yang terdapat di lapangan.

Langkah-langkah menganalisa data sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui karakteristik tapak, terlebih dahulu menganalisa lingkungan sekitar

lokasi seperti mencari tahu batasan dan luas lokasi.

2. Menganalisa kebijakan pemerintah dengan cara melihat RTRW untuk mengetahui fungsi

atau kegunaan lokasi tersebut.

3. Menganalisa permasalan yang ada disekitar lokasi, agar memudahkan peneliti untuk

mencari solusi yang akan di selesaikan dari hasil penelitian yang dilakukan.

4. Menarik kesimpulan atau rangkuman setelah melakukan analisa terhadap data yang telah

di dapat, agar peneliti dapat mencai solusi dan menentukan konsep yang sesuai dengan

karakteristik dan permasalahan yang ada di lokasi, untuk pemecahan masalaha yang ada

di lapangan.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB I : PENDAHULUAN

Berisi tentang dasar-dasar pemikiran yang menjadi inspirasi pengangkatan

judul. Latar belakang dapat berawal dari mengemukankan sebuah fakta yang

bisa dalam bentuk permasalahan, fenomena, isu, perkembangan ilmu

pengetahuan, temuan penelitian, potensi baik fisik/non fisik atau kebutuhan

manusia dalam jangka waktu mendatang baik yang terkait arsitektural

maupun non arsitektural.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Berisi tinjauan pustaka mengenai jurnal yang terkait/relevan dengan judul,

dan juga berisi tentang tinjauan umum yang membahas tentnag

pengertian-pengertian, teori dan studi preseden tentang fungsi bangunan yang

sama dengan judul.

BAB III : DATA DAN ANALISA

Berisi tentang analisa tapak yang diperoleh setelah melakukan survey

langsung kelapangan, setelah melakukan analisa tapak, lahirlah penzoningan

ruang luar

BAB IV : DISKRIPSI DESAIN

Berisi tentang data dan analisa fungsi, yang menganalisa dari pelaku, aktifitas,

kebutuhan ruang, besaran ruang, hubungan ruang dan organisasi ruang.

BAB V : PERENCANAAN TAPAK

Berisi tentang penjelasan konsep-konsep yang diterapkan pada tapak dan

bangunan serta site plan yang merupakan hasil akhir dari proses penelitian

yang dimulai dari pengumpulan data, analisis ruang luar dan ruang dalam,

konsep-konsep yang dipakai. Setelah itu baru bisa disimpulkan melalui

gambar site plan dan gagasan disain.

BAB VI : PENUTUP

Berisikan kesimpulan dari laporan.
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